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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Makna tekstual hadis larangan merusak ekosistem air yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim pada lafaz   يابُولان  yang لَا 

mengandung penekanan keras terhadap larangan, serta lafaz   ُدكُم  yang أاحا

menegaskan bahwa ketentuan ini bersifat universal dan berlaku bagi 

seluruh mukallaf tanpa pengecualian. Lafaz   ِِاءِ الد ائم  masih bermakna ال ما

umum, maka perlu diperjelas dengan lafaz رِي  sedangkan lafaz ال ذِي لَا ياج 

اكِدِ  الر  اءِ   memiliki makna yang jelas yakni air yang tenang dan tidak ال ما

mengalir, lafaz  ِثمُ  ياغ تاسِلُ فِيه bermakna larangan memanfaatkan kembali air 

yang telah tercemari untuk mandi maupun bersuci. Para ulama di 

antaranya Imam al-Nawawi, Ibnu Hajar al-'Asqalani, dan al-Qasṭalani, 

sepakat bahwa larangan dalam hadis ini tidak terbatas pada buang air 

kecil semata, melainkan mencakup segala bentuk pembuangan najis ke 

dalam sumber air. 

2. Kontekstualisasi hadis larangan merusak ekosistem air melalui teori 

double movement Fazlur Rahman secara komprehensif dapat menjawab 

persoalan lingkungan pada masa kontemporer. Analisis konteks historis 

menunjukkan bahwa larangan Nabi SAW muncul sebagai respons 

terhadap kebiasaan masyarakat Arab yang berpotensi mencemari 

sumber air tergenang yang sangat terbatas dan bersifat vital bagi 
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kelangsungan hidup komunitas. Berdasarkan analisis konteks historis 

ini menghasilkan tiga ide moral universal, yakni perlindungan terhadap 

sumber daya publik, pencegahan kemudaratan, dan pemeliharaan 

kebersihan lingkungan sebagai respon persoalan pencemaran air 

kontemporer seperti limbah industri dan limbah domestik, sehingga 

relevansi hadis justru semakin kuat pada masa modern sebagai landasan 

etis dan keagamaan dalam pengelolaan lingkungan dan perlindungan 

ekosistem air demi kemaslahatan seluruh umat manusia. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis sarankan 

penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal bagi para akademisi dan peneliti 

di bidang ilmu hadis dan studi Islam untuk mengembangkan kajian 

ekoteologi Islam yang lebih mendalam dan komprehensif. Masih banyak 

hadis-hadis Nabi SAW yang berkaitan dengan lingkungan hidup yang 

belum dikaji secara serius melalui pendekatan kontekstualisasi modern, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang lebih luas cakupannya, tidak 

hanya terbatas pada ekosistem air tetapi juga mencakup ekosistem tanah, 

udara, hutan, dan keanekaragaman hayati.  

 Penulis juga menyarankan lembaga pendidikan Islam, baik 

pesantren, madrasah, maupun perguruan tinggi Islam, untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi ke dalam kurikulum pendidikan. 

Kesadaran terhadap tanggung jawab menjaga lingkungan perlu ditanamkan 

sejak dini melalui pendidikan yang berbasis pada ajaran Islam, sehingga 
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generasi muslim ke depan tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan 

yang kuat tetapi juga memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap 

kelestarian lingkungan hidup sebagai bagian dari pelaksanaan fungsi 

kekhalifahan di muka bumi. 

 Penulis juga menyarankan bagi masyarakat umum agar 

meningkatkan kesadaran menjaga kelestarian lingkungan, khususnya 

ekosistem air, bukan sekadar persoalan teknis atau kebijakan semata, 

melainkan kewajiban keagamaan yang berlandaskan pada ajaran Nabi 

SAW. Hadis ini dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari seperti tidak 

membuang sampah dan limbah rumah tangga ke sungai atau saluran air 

merupakan bentuk nyata pengamalan nilai-nilai hadis ekoteologi dalam 

kehidupan modern yang sejalan dengan prinsip pencegahan kemudaratan 

dan pemeliharaan kebersihan lingkungan sebagaimana yang telah diajarkan 

oleh Rasulullah SAW. 
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